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Senin. TUHAN ADALAH TEMPAT PENGUNGSIAN KITA
Baca: Yesaya 31:1-9

"Celakalah orang-orang yang pergi ke Mesir minta pertolongan,
yang men;t;anda kan kuda-kuda, yang percaga kepada keretanya
ang begitu banyak, dan kepada pasukan berkuda yan?/I eq(l u
esar jumlahnya, tetapi tidak memandan keeada Yang Mahaku-
dus, Allah Israel, dan tidak mencari TUHAN." Yesaya 37:1

Sekarang ini, tingkat kegelisahan dan stres manusia meningkat
secara drastis. Salah satu faktor penyebabnya adalah keadaan
ang sukar: perekonomian semakin "tidak stabil, harga;ha(rjga
ebutuhan hidup melangit, tingkat pengangguran tinggi; dit-
ambah lagi dengan keadaan negeri ini yang dipenuhi goncangan-
goncangan: bencana alam terjadi di mana-mana, banjir bandang,
angin puting beliung, dan juga tanah longsor; belum lagi gon-
cangan politik belakangan “ini. Masalah, musibah atau bencana
acapkali datang tiba-tiba dan tak seorang pun tahu apa yang ter-
jadi di kemudian hari! Karena itu "Janganlah memuji diri karena
esok hari, karena engkau tidak tahu apa yang akan terjadi hari
itu." (Amsal 27:1).

Adakah yantg bisa kita banggakan dari dunia ini? Uang, harta
benda, pangkat dan semua yang bersumber dari dunia tak bisa
diandalkan "dan tak bisa dijadikan tempat pengungsian yang
aman. Bersyukur kita memiliki Tuhan sebagai satu-satunza eno-
long yang bisa kita harapkan. Meminta pertolongan ke Mesir
(gambaran dunia) mengandalkan kuda-kuda, “kereta atau
pasukan berkuda’ adalah sia-sia belaka. Tetapi oranlg yang
menyandarkan haraﬁannya kepada Tuhan pasti akan beroleh per-
tolongan dan bahkan ‘terberkati:  "Diberkatilah orang yarE};
mengandalkan_ TUHAN, %ang menaruh harapannya pada’ TU-
HANT" (Yeremia 17:7). Walaupun dunia dipenuhi ‘dengan_krisis
dan %oncangan, oorang yang senantiasa mengandalkan Tuhan
akan tetap terpelihara dan terjaga hidupnya, karena Tuhan ada-
lah sumber berkat dan benteng perlindungan.

Di tengah kelaparan hebat melanda, janda Sarfat hanya punya
segenggam tepung dan sedikit minyak dalam buli-buli.’ Secara
logika™ 1a_tidak memiliki harapan, " tetapi ketika taat kepada
perintah Tuhan tiada perkara yang mustahil. Tuhan sanggup
men&b?rkatl dan memulihkan Keadaannya dengan berlipat kali
gandal!

"Walau seribu orang rebah di sisimu, dan sepuluh ribu di sebelah
kananmu, tetapi itu tidak akan menimpamu." Mazmur 91:7

Selasa. SETIALAH MULAI DARI PERKARA KECIL
Baca: Lukas 16:10-18

"Baranglfiapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia juga da-
lam perkara-perkara besar." Lukas 16:10a

Banyak orang seringkali memusatkan perhatian atau hanya ter-
fokus kepada hal-hal yang besar, sampai-sampai ia melupakan,
meremehkan dan menyepelekan hal-hal yang kecil atau seder-
hana. Padahal untuk bisa sampai kepada perkara-perkara yang
besar kita harus mulai dari hal-hal yang kecil. Untuk bisa men-
capai puncak gunung kita harus rmulai pendakian dari bawah
atau melewati Tembah dan lereng terlebih dahulu. Ada kalimat
bijak yang mengatakan bahwa perjalanan seribu mil selalu dimu-
lai dari langkah pertama.

Coba tanyakan kepada orang-orang P/ang berhasil, baik itu
berhasil dalam pekerjaan ataupun pelayanan, mereka juga
memulai segala sesuatunya dari nol, tidak langsung berada di
top level. Di zaman sekarang ini orang maunya berhasil secara
instan, terkenal secara instan, atau kaya secara’instan, tak peduli
meski_harus menempuh cara yang tidak halal. Ketika melamar
pekerjaan, orang maunya diposisikan di tempat teratas, tidak
mau merintis dari bawah; kalau pekerjaan tidak sesuai dengan
ijazah, mereka tidak mau. Begitu pula dalam hal melayani peker-
JBaan Tuhan, tidak sedikit orang Kristen yang pilih-pilih“‘pelayanan.

aru mau melayani jika ditempatkan diposisi depan, dilihat ban-
yak orang, di ‘posisi strategis. Kalau hanya sebagai pendoa
Syafaat, pembesuk, apalagi hanya jadi tukang sapu lantai gereja,
pelayanan itu pasti akan ditolak "secara meéntah-mentah, takut
pamornya turun.

Sebelum kita layak untuk menerima sebuah kepercayaan
yang lebih, mau tidak mau, kita harus_terlebih dahulu meléwati
proses dari bawah. Kita tidak secara tiba-tiba berada di puncak.
Ada ujian kesetiaan, ujian ketekunan dan ujian kesabaran dalam
melakukan perkara-perkara kecil. Bahkan, adakalanya kita harus
melewati pengalaman pabhit atau situasi sulit yang sangat menya-
kitkan secara daging, namun kita tidak boléh menyerah begitu
saja, kita harus terus melangkah dan tetap mengerjakan apa
yang menjadi bagian kita, tanpa ada_sungut-sungut. ‘Ini adalah
modal untuk beroleh kepercayaan lebih!

"Terhadap orang yan

] q setia Engkau berlaku setia, terhadap
?rsar;_% yang tidak bercela Engkau berlaku tidak bercela,’

" Mazmur

Rabu. MENJADI YANG TERBAIK DI BIDANGNYA
Baca: Pengkhotbah 9:1-12

"Segala sesuatu yang dijumpai tanganmu untuk dikerjakan, ker-
akanlah itu sekuat tenaga, karena tak ada pekerjaan, pertim-
angan, pengetahuan dan hikmat dalam dunia orang mati, ke
mana engkau akan pergi." Pengkhotbah 9:10

Ayat nas ini merupakan pernyataan raja Salomo, seorang raja
yang secara lahiriah memiliki "apa saja’yang menjadi dambaan
semua manusia: hikmah, kedudukan, kekayaan, 'kemashyuran.
Berdasarkan pengalaman hidupnya terungkap sudah bahwa
kunci untuk meraih keberhasilan adalah menjadi yang terbaik
dalam apa pun yang dikerjakannya.

Menijadi yan? terbaik adalah kerinduan Tuhan bagi_setiap
orang Percaya. ni terwakili melalui pekerjaan tukang periuk dan
tanah liat. ™Apabila bejana, yang sedang dibuatnya dari tanah
liat di tangannya itu, rusak, maka tukang  periuk itu

mengerjakannya kembali menjadi bejana lain menurut apa yang
baik pada pémandangannya." (Yeremia 18:4). Juga melalui
E)_erumpamaan tentang talenta, di mana si tuan menghendaki se-
iap hamba, yang beéroleh m_asmg-masm? lima, dua dan satu
talenta, melakukan yang terbaik supaya talen

pelipatgandaan (baca Matius 25:14-30).

Sesungguhra/a nasib semua oran
Pengkhotbah 9:2-3), karena Tuhan fidak pernah membeda-
bedakan manusia. Apa yang akhirnya membedakan dari masing-
masing orang? Yang membedakan adalah kecakapannya dalam
mengerjakan sesuatu dan iman yang dimiliki. Inilah yang kurang
disadari semua orang! "Pernahkah engkau melihat orang yang
cakap dalam pekerjaannya? Di hadapan raja-raja ia akan berdiri,
bukan di hadapan orang-orang yang hina."~ (Amsal 22:29).
Hidup ini adalah kesempatan untuk ménjadi yang terbaik, karena
itu jangan pernah kita menyia-nyiakan  kesempatan yang ada,
"...karena tak ada pekerjaan, pertimbangan, pengetahuan dan hik-
mat) dalam dunia orang mati, ke mana engkau akan pergi." (ayat
nas).

tanya itu mengalami

adalah sama  (baca

Tidak ada alasan bagi orang percaKla untuk tidak menjadi
ang terbaik, karena Tuhan dan kuasa-Nya senantiasa menyer-
ainya. Sehebat apa pun manusia jika tanpa penyertaan Tuhan ia
tidak bisa berbuat apa-apa, sebab "Bagi Dialah, yang dapat
melakukan I%auh lebih banyak dari pada yang kita doakan atau

pikirkan," (Efesus 3:20).

Ingin menjadi yang terbaik? "Apapun juga yang kamu perbuat,
Berbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan
ukan untuk manusia." Kolose 3:23

Kamis. MENCEGAH LEBIH BAIK DARIPADA MENGOBATI (1)
Baca: Lukas 21:34-38

"Berjaga-jagalah senantiasa sambil berdoa, supaya kamu beroleh
kekuatan untuk luput dari semua yang akan terjadi itu, dan supa-
ya kamu tahan berdiri di hadapan Anak Manusia." Lukas 21:3

Ada kalimat bijak yang mengatakan bahwa mencegah lebih baik
dari pada mengobati, ){an% bisa diartikan melakukan pencegahan
atau berjaga-jaga terlebih dahulu untuk mengantisipasi_ atau
menghindari kemungkinan yang lebih buruk terjadi. Prinsip ini
bisa diterapkan di seégala bidang kehidupan, bukan hanya berke-
naan dengan sakit-penyakit yang datangnya tidak terduga dan
sewaktu-waktu bisa menyerang semua manusia. Solusinya adalah
melakukan pencegahan.” Jangan sampai ketika 'musuh’ datang
kita baru sibuk mencari senjata untuk melawan. Terlambat sedi-
kit, fatal akibatnyal!

Dalam hidup ini pun adalah lebih baik berjagaa'aga atau mem-
persiapkan sega!a sesuatu sebaik mungkin daripada harus
melakukan perbaikan atas I_(ega?alan-kega alan yang telah ter-
jadi, yanE tentunya akan lebih sulit. Tuhan Yesus puntelah mem-
Egrmgat an kita” untuk selalu berjaga-jaga sambil berdoa agar

ita tidak jatuh ke dalam pencobaan “(baca Matius 26;41}: Men-
gapa kita harus berjaga-jaga? Karena "..Lawanmu, si Iblis, ber-
jalan keliling sama seperti smga1yan mengaum-aum dan mencari
orang yang dapat ditelannya.” (T Petrus 5:8). Iblis selalu mencari
celah dan memanfaatkan Kelengahan kita. Jika kita tidak berjaga-




Bga_ sambil berdoa, kita akan menjadi sasaran empuknyal

unja ini penuh dengan godaan dan ﬁenco_baan gkemgman
daging, keinginan mata serta keangkuhan hidup - 1 Yohanes
2:76)." Jika iman tidak teguh kita akan mudah terbawa arus
yang ada. "Karena itu harus lebih teliti kita memperhatikan
apa yang telah kita dengar, supaya kita jangan hanyut diba-
wa arus.” (Ibrani 2:1).

Rasul Paulus menasihati, "Marilah kita hidup dengan
sopan, seperti pada siang hari, jangan dalam pesta pora dan
kemabukan, jangan dalam percabulan dan hawa nafsu, jan-
gan dalam perselisihan dan iri hati." (Roma 13:13). Men-
gapa? Karena "..kamu semua adalah anak-anak terang dan
anak-anak siang. Kita bukanlah orang-orang malam™ atau
orang-orang kegelapan. Sebab itu baiklah jangan kita tidur
seperti prang-oran% lain, tetapi berjaga-jaga dan sadar." (1
Tesalonika 5:5-6). Sebagai anak-anak terang kita harus men-
aga diri_supaya tidak Tarut dalam pesta pora dan kema-

ukan! (Bersambung)

Jumat. MENCEGAH LEBIH BAIK DARIPADA MENGOBATI (2)
Baca: 1 Tesalonika 5:1-11

"karena kamu sendiri tahu benar-benar, bahwa hari Tuhan
datang seperti pencuri pada malam." 1 Tesalonika 5:2

Semua orang tahu bahwa orang yang _mabuk adalah orang
Kang dalam™ keadaan tidak sadar. ~Biasanya orang yang
idupnya suka bermabuk-mabukan memiliki "kecenderungan
untuk ‘melakukan perbuatan yang semata-mata bertujuan
memuaskan hawa nafsu kedagingan: melakukan seks sebe-
lum menikah, sellngkuh, mengkonsumsi obat-obat terlaran
atau perbuatan-perbuatan jahat lainnya. Sekarang ini banya
orang secara tidak sadar sedang hanyut dalam_'kemabukan';
tanpa sadar menyimpan kebencian,’ sakit hati, dendam, iri
hati, dengki dan sebagainya. Inilah hidup dalam kemabukan,
aﬂg sesungguhnya hanya mengantarkan seseorang kepada
ehancuran.

Jadi kita harus senantiasa menjaga jalan hidup Kkita.
"Tempuhlah jalan yang rata dan hendaklah tetaﬁ_ segala jal-
anmu. Janganlah menyimpang ke kanan atau ke kiri, jauhkan-
lah kakimu dari kejahatan." = (Amsal 4:26-27). Jalan hidup
kita perlu dijaga supaya arah yang hendak dituju tidak salah,
sebab "Ada jalan yang disangka orang lurus, tetapi ujungnya
menuju maut." (Amsa 14:1%} Dalam dunia ini banyak jalan
%ang_sedang dirancang oleh Iblis untuk menjatuhkan kita se-
bagai anak-anak terang. Ada pun IJa_lan yang dirancang Iblis
itu terasa sangat mudah untuk dilaluj, ményenangkan daging
dan tanpa a a.har?(a yang harus dibayar, namun jalan itu

enuh dengan jebakan yang sangat mematikan, "..karena
ebarlah pintu dan luaslah Jjalan 'yang menuju kepada ke-
binasaan, dan banyak orang” yang masuk melalu-
inya;" (Matlus 7:13).

. Hal penting lain adalah kita harus menjaga mata dan
lidah kita. "Mata adalah pelita tubuh. Jika matamu baik, ter-
anglah seluruh tubuhmu; jika matamu jahat, gelaplah seluruh
tubuhmu." (Matius 6:22-23). Mata kita tercipta bukan untuk
memandang hal-hal negatif' dan yang bersifat duniawi yang
membawa “kepada kehancuran, “tetapi dicipta untuk “me-

mandan% hal-hal yang ggsitif dan bertujuan memuliakan Tu-
han. Kita juga harus bijak dalam memfungsikan lidah kita,
sebab "Hidup dan mati dikuasai lidah, siapa suka mengge-
makannya, akan memakan buahnya." (Amsal 18:21).

"Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu
E:cdup, Jsan%anlah seperti orang bebal, tetapi seperti orang arif,"
esus 5:

Sabtu. TANAH KANAAN SEBAGAI KASIH KARUNIA TUHAN
Baca: Bilangan 33:50-56

"Haruslah kamu menduduki negeri itu dan diam di sana, sebab
Iéegpggamulah Kuberikan negeri itu untuk diduduki." Bilangan

Ketika itu orang-orang Israel sudah berada di dataran Moab, di
tepi sungai Yordan dekat Yerikho, itu artinya tinggal sedikit
waktu lagi mereka akan memasuki tanah Kanaan. Kanaan ada-
lah tempat atau lokasi yang dijanjikan Tuhan untuk diberikan
kepada Abraham dan Keturunannya, atau disebut Tanah Per-
janjian. "Kepadamu dan kepada Keturunanmu akan Kuberikan
negeri ini yang kaudiami sebagai orang asing, yakni seluruh
tanah Kanaan akan Kuberikan menjadi milikmu untuk selama-
lamanya; dan Aku akan menjadi "Allah mereka." (Kejadian
17:8);" suatu negeri yang baik dan luas, serta berlimpah-
limpah susu dan madunya (baca Keluaran 3:8). Mungkin ini
adalah sukacita terbesar a/ang dirasakan oleh umat Israel,
setelah kurang lebih 40 tahun lamanya mereka harus
menempuh perjalanan berputar-putar di padang gurun.

. Sebelum memasuki Kanaan ada hal-hal penting yang harus
diperhatikan dan dipersiapkan, sebab ada banﬁsa lain yang
menempati Kanaan, ¥ang pendudpknxa adalah penyemba
berhala. Karena itu Tuhan memerintahkan untuk menghalau
semua penduduk, membinasakan segala patung tuangan dan
memusnahkan bukit-bukit penyembahan  berhala é ilangan
33:52). Mengapa? Karena ".mereka akan menjadi seperti
selumbar di matamu dan seperti duri yang menusuk lambung-
mu, dan mereka akan menyesatkan kamu di negeri yang kamu
diami itu." (Bilangan 33:55); artinya bangsa yang ada di Ka-
naan kalau tidak ditumpas, cepat atau lambat, akan membawa
Fen aruh negatif dan menjadi jerat bagi bangsa Israel sendiri,
erutama dalam hal ibadah, sebab orang-orang di Kanaan me-
nyembah kepada dewa-dewa (berhala).” Ini sangat berbahayal!
"..karena TUHAN, yang nama-Nya Ceémburuan, adalah Allah
yang cemburu." (Keluaran 34:14))./

Kunci untuk mengalami berkat-berkat Tuhan adalah harus
membuangbsemua dosa dan segala hal yang mengi?alangl kita
untuk beribadah kepada-Nya. Setelah itu barulah bangsa Isra-
el bisa menduduki negeri’itu dan diam di sana. Menduduki
berarti bukan sekedar menempati, tetapi juga mengelola,
mengupayakan, mengembangkan potensi yang ada, serta
mempertahankan sedémikian rupa.

Janji Tuhan pasti akan digenapi, asalkan kita hidup taat
melakukan kehendak-Nyal

Minggu. HATI YANG BENAR: Menunjang Keberhasilan
Baca: Mazmur 127:1-5

"Jikalau bukan TUHAN yang membangun rumah, sia-sialah

usaha orang yan?( membangunnya; jikalau bukan TUHAN
ang m%n a\qval ota, sia-sialah” pengawal berjaga-jaga."
azmur :

Keberhasilan seseorang dalam menjalani hidup ini sangat
ditentukan oleh berbagai faktor yang mendukung. Diawali
dari sebuah impian atau cita-cita, ketekunan, kesun%?uhan,
kerja keras, kecakapan khusus, sikap yang tidak muda )
utus asa, orang-orang di sekitarnya’dan masih banyak lagi.
amun semua ini tidak akan berarti apa-apa tanpa” campur
tangan Tuhan.

Salomo, yang adalah anak Daud dan juga raja, mengakui
hal ini (ayat nas). Karena itu dibutuhkan sebuah hati yang
penuh tpenyerahan diri kepada Tuhan, hati yang senantiasa
melekat kepada-Nya, dan hati yang senantiasa selaras
dengan kehendak Tuhan, itulah’ yang akan  menuntun
seseorang kepada sebuah pencapaian cita-cita, impian dan
harapan, “Jika Tuhan menyelidiki bumi untuk mencari
pemimpin, la tidak mencari orang dengan _kriteria-kriteria

Jasmaniah sebagaimana manusia biasa memilih dan menilai

sesamanya, "Karena mata TUHAN megjelajah seluruh bumi
untuk mélimpahkan kekuatan-Nya kepada mereka yang
bersungguh hati terhadap Dia." (2 Tawarikh 16:9a).” Kalau
kita meémilih dan menilai seseorang dari apa yang terlihat
secara kasat mata kita pasti akan kKecewa, karena apa yang
tampak_ dari luar bisa mengelabui dan menipu. Saat Tuhan
mencari ﬁ.eml.mp'm la hanya mencari orang-orang yang
memenuhi kriteria-Nya, yang memiliki kualitas tertentu,
seperti la temukan dalam diri Daud, raja Israel. o
"Setelah Saul_disingkirkan, Allah mengangkat Daud menjadi
raja mereka. Tentang Daud Allah telah menyatakan:

Aku telah mendapat Daud bin Isai, seorang’yang berkenan

di hzaél)-Ku dan yang melakukan segala kehendak-Ku." (Kisah

Kualitas pertama yang Tuhan lihat dalam diri Daud
adalah hatinya. Hati Daud senantiasa melekat kepada
Tuhan, artinya hldupnxa berkenan kepada Tuhan dan )
senantiasa taat melakukan kehendak-Nya. Tuhan mencari
orang-orang yang hatinya senantiasa berpaut kepada-Nya,
hati yang terbebas dari segala bentuk kejahatan.

"...sebab TUHAN menyelidiki segala hati dan mengerti segala
niat dan cita-cita." 1 Tawarikh 28:9

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




